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Abstract : The business world is growing today have very possible occurrence of
actions that benefis peaple and improve walfareness. But on the other hand there are
many who are disadvantaged and oppressed kalnganmasyarakat due to the actions
of business actors are just selfish and not thinking abous the losses will befall others.
therefore we need a rules that govern and become filters for businesses to do business.
Tight business competition sometimes make businesses must squeeze the brain to
implement competitive strasegies that telling for his efforts to survive and at the same
time increased. Therefore, Islam as a religion that rabmatan lil ‘alamin provide
constraints could be a reference for businesses in business and expand its business to
& more advanced level, The basic principles of doing business competition has been
described in the Qur'an and hadith the Prophes bik explicitly or through gestures.
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Konsep Persaingan Bisnis dalam Islam
PENDAHULUAN

Perkembangan usaha bisnis semakin hari semakin marak dilakukan orang.
Di setiap penjuru baik di kota maupun di desa terdapat berbagai macam usaha
yang dilakukan untuk mendapatkan penghasilan demi meningkatkan taraf
hidup ke arah yang lebih layak. Terkadamg usaha yanag kelighatannya kecil bisa
mendatangkan keuntungan yang besar dan dapat merubah tingkat kehidupan
masyarakat ke arah yang lebih baik, apalagi jika usaha itu dilakukan dengan
menggunakan modal yang cukup maka sudah bisa diprediksi bahwa usaha itu
akan berkembang dengan pesat dan dapat mendatangkan keuntungan yang
besar serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kegigihan dalam berusaha tentu membutuhkan suatu keahlian dalam
mewujudkannya. Tanpa adanya keahlian sudah barang tentu seseorang akan
sulit melakukan usaha yang diinginkannya, karena keahlian adalah salah satu
modal pokok dalam melakukan suatu usaha. Seiring dengan itu seorang peng-
usaha juga harus mengetahui dan memahami arah dari usahanya itu baik dari
segi produk yang akan dihasilkannya maupun dari segi pemasaran dari produk
tersebut. Artinya seorang pengusaha hendaklah memahami betul segmen paasar
yang akan memakai produk yang dia hasilkan. Selain itu seorang pengusaha
juga harus menyiapkan berbagai macam strategi dalam memasarkan produk
maupun dalam mendapatkan bahan baku dari produk yang akan dibuar.
al-Qur’an dalam surat Saba’ ayat 10 dan 11 telah memberikan isyarat tentang
adanya keahlian dlam berusaha. Ayar tersebut berbunyi:
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Artinya: Dan Sesunggubnya Telah kami berikan kepada Daud kurnia
dari kami. (Kami berfirman): “Hai gunung-gunung dan burung-
burung, bertashiblah berulang-ulang bersama Daud”, dan hami
Telah melunakkan besi untuknya. (Yaitu) buatlah baju besi yang
besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan
yang saleb. Sesunggubnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan.

Salah satu bentuk strategi yang sangat penting dan berperan akrif adalah

strategi dalam bersaing. Artinya seorang pengusaha dalam melakukan usaha-
nya tidak terlepas dari adanya persaingan dari pihak lain, mungkin dalam
bentuk produk yang sama, pemilihan segmen pasar yang sama, maupun dalam
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menetapkan harga dari produk yang dihasilkan. Oleh karena itu menetapkan
strategi yang jitu dalam persaingan sangatlah penting bagi seorang pengusaha.
Namun demikian strategi-strategi yang dirumuskan hendaklah memenuhi
syarat-syarat yang sesuai dengan etika bisnis.

Persaingan yang tidak sehat dalam dunia bisnis tentu akan menimbul-
kan kerugian bagi sebahagian pihak walauun ada pihak yang diuntungkan.
Menghalalkan segala cara dalam berbisnis bukanlah sesuatu yang membang-
gakan dan tidaklah dipandang baik jika dipandang dari segi apapun baik dari
segi sosial , budaya, ekonomi apalagi dari segi agama. Hal ini sangat dilarang
karena melanggar etika, norma dan kaidah-kaidah agama.

Islam memandang bahwa menzalimi orang lain dan mendatang kemudha-
ratan kepada orang lain adalah perbuatan yang tidak terpuji. Setiap orang
berhak untuk dihargai, terhindar dari mudharat dan dilindungi hak-haknya.
Oleh karena itu dalam Islam terdapat prinsip-prinsip dasar dalam berusaha
dan mencari rezeki dan salah satunya adalah prinsip-prinsip dalam melakukan
persaingan bisnis.

PEMBAHASAN
1. Prinsip Persaingan Usaha

Persaingan dalam melakukan usaha tidak terlepas dari penerapan etika
dalam berbisnis. Dan etika bisnis haruslah memenuhi prinsip-prinsip dasar
yang sudah dirumuskan oleh para ahli ekonomi, diantara prinsip-prinsip

etika bisnis tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Sonny Keraf adalah
sebagai berikut:

a.  Prinsip otonomi, yaitu sikap dan kemampuan seorang manusia untuk
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang
sesuatu yang dianggapnya baik untuk dilaksanakan. Orang yang otonom
adalah orang yang sadar akan kewajibannya dan bebas mengambil kepu-
tusan dan tindakan berdasarkan kepada sesuatu yang dianggapnya baik
serta orang yang bersedia mempertanggung jawabkan keputusan dan tin-
dakannya -dan dampak dari keputusan dan tindakannya itu. Jadi orang
yang otonom itu memiliki unsur-unsur berupa pengetahuannya akan
tindakannya, kebebasan dalam melakukan tindakan dan bertanggung
jawab atas tindakannya. Dalam dunia bisnis ketiga unsur ini merupakan
prinsip yang sangat penting. Hal ini disebabkan, pertama, karena dengan
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otonomi setiap pelaku bisnis dan juga setiap karyawan pada setiap jenjang
diperlakukan sebagai manusia-manusia bermoral yang mampu meng-
ambil keputusan dan bertindak berasarkan kesadarannya sendiri tentang
sesuatu yang baik serta mampu untuk mempertanggung jawabkannya.
Kedua, prinsip ini sangat sejalan dengan tuntutan bisnis modern yang
menekankan pemberdayaan pelaku bisnis dan semua karyawan pada
semua jenjang jabatan. Selain itu otonomi juga memungkinkan ada-
nya inovasi, mendorong kreativitas, meningkatkan produktivitas yang
semuanya akan sangat berguna bagi bisnis modern yang terus berubah
dalam persaingan yang ketat.

Prinsip kejujuran, yaitu bisnis yang dilakukan tidak akan bertahan lama
dan berhasil kalau tidak didasarkan pada prinsip kejujuran. Kejujjuran
dalam bisnis merupakan kunci keberhasilan seseorang termasuk un-
tuk bertahan dalam jangka panjang dalam suasana bisnis yang penuh
persaingan.

Prinsip keadilan, yaitu bahwa setiap orang diperlakukan secara sama sesuai
dengan aturan yang adil dan dengan kriteria yang rasional objektif dan
dapat dipertanggungjawabkan. Begitu juga setiap orang dalam kegiatan
bisnis baik dalam relasi eksternal perusahaan maupun relasi internal perlu
diperlakukan sesuai dengan haknya masing-masing, karena keadilan
menuntut tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.
Prinsip saling menguntungkan, yaitu bahwa bisnis yang dijalankan dapat
menguntngkan semua pihak dan semua pihak berusaha untuk saling
menguntungkan satu sama lain. Maka dalam dunia bisnis yang bersifac
kompetitif prinsip saling menguntungkan menuntut agar persaingan
bisnis melahirkan win-win solution.

Prinsip integritas moral, yaitu bahwa dalam diri pelaku bisnis perlu
menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baiknya dan nama
perusahaannya.' ‘

Prinsip-prinsip yang dikemukakan di atas merupakan acuan dalam ber-

etika untuk melakukan kegiatan usaha yang harus dipenuhi oleh seorang pelaku
bisnis. Penerapan etika ini bertujuan agar setiap pelaku bisnis menyadari akan
keberadaannya sebagai orang yang kegiatannya berhubungan dengan kepen-
tingan orang banyak.
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2. Konsep Persaingan Usaha dalam Islam.

Islam sangat menganjurkan kepada umatnya untuk selau bekeja dan ber-
usaha karena orang yang pemalas dan menggantungkan hidupnya pada oraang
lain tanpa mau bersaha dipandang sebagai orang yang tidak menghargai dan
mensyukur nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT kepadanya. Salah
satu bentuk rasa syukur kepada Allah SWT adalah sdengan berusaha memenuhi
kebutuhan idup sendiri dan tidak mengharapkan belas kasihan dari orang lain.
Sebagaimana terdapat dalam hadis yang dikutup oleh Said Sabiq dalam kitab
figh Sunnah yang berbunyi:
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Artinya: dari Ali karramallahu wajhah bahwasanya Nabi SAW bersabda:
sesunggubmya Allah Ta'ala suka melihat hamba-Nya melakuakaan
usaha dengan jalan yang halal. (HR. Thabrany dan Dailamy).
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Artinya: Dari Rafi’ bin Khudaij bahwasanya Rasulullah SAW ditanya:
Ya Raslullah usaba apa yang paling baik? menjawab Rasulullah
SAW: seseorang bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual
beli yang mabrur. (HR. Ahmad dan Bazar).

Kedua hadis tersebut di atas memberikan isyarat bahwa dalam melakuka
usaha seseorang dituntut untuk mengetahui dengan baik mana usaha yang
halal dan mana usaha yang tidak halal karena hanya usaha yang halal yang
disukai dan diridhai oleh Allah SWT. Disamping itu Rasulullah SAW juga
menganjurkan kepada umatnya untuk tidak bergantung dengan orang lain
dalam mencari rezeki karena sebaik-baik usaha yang dilakukan oleh seseorang
adalah usaha dari tangannya sendiri dan sebaik-baik rezeki adalah rezeki yang
diperoleh dengan tangan sendiri. Selain itu salah satu bentuk usaha yang halal
adalah jual beli yang mabrur yaitu jual beli yang terhindar dari dari sesuatu
yang haram dan dari tipu daya yang akan merugikan pihak lain.

Dalam kehidupan ekonomi atau bisnis, Islam mengajarkan kepada manusia
kebebasan dlam menjalankan bisnis dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi
jumlah kepentingan hartanya (barang dan jasa) termasuk profit (keuntung yang
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didapat), akan tetapi hal tersebut dibatasi dalam cara memperoleh dan mendaya-
gunakan harta tersebut sesuai dengan aturan halal dan haram.?

Islam tidak melarang umatnya untuk mencari kekayaan sebanyak-banyak-
nya asalkan harta yang didapatakan itu diperuntukkan pada jalur-jalur yang
tidak bertentangan denga syari’at Isalm. Artinya setiap orang dibolehakan untuk
menjadi orang kaya sekaya-kayanya asalkan kekayaanya itu dimanfaackan un-
tuk hal-hal yang dibolehkan dan kewajiban-kewajiban terhadap harta tersebut
ditunaikan sesuai dengan aturan syari’at Islam. Misalnya, jika harta harta yang
didapatkan itu mencapai jumlah nisab maka hendaklah dibayarkan zakatnya,
jika seseorang tersebut mempunyai tanggaung jawab memeberikan nafkah
baik untuk anak dan isterinya maka hendaklah ditunaikan begitu juga denga
tanggung jawab-tanggung jawab yang lain seperti menafkahi orang tua, karib
kerabat dan lain-lain. Selain itu Isalam juga menganjurkan untuk menyantuni
orang-orang fakir dan miskin termasuk juga menyantuni anak-anak yatim.

Berusaha dan bekerja yang dianjurkan oleh Islam tidak terlepas dari
aturan-aturan yang harus ditaati oleh setiap pelaku usaha. Dalam dunia usaha
banyak sekali terdapat persaingan-persaingan yang manuntut pelaku tersebut
untuk membuat manajemen persaingan yang baik dan sehat. Persaingan bisnis
yang sehat akan membawa kemakmuran bagi semua pihak.

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan aktivitas bisnis yang jelas,
harus juga mampu menyiapkan diri menghadapi persaingan yang akan terjadi
di masa mendatang.

Di era globalisasi seperti sekarang, banyak pedagangan bebas dan terbuka
diikuti dengan kecanggihan teknologi dan kecepatan informasi, membuat
banyaknya bisnis baru yang saling bersaing untuk mendapatkan keuntungan
besar. Menurut pendapat Muhammad Asep Zaelani, salah seorang pekerja sosial
dan juga mantan santri Pesantren Daarut Tauhid, “Persaingan dalam bisnis
bukan menjadi persoalan yang tabu, tapi justru persaingan dijadikan sebagai
sarana untuk bisa berprestasi secara fair dan schat (fastabikul al-kbayras). Jika
Allah tidak menghendaki adanya persaingan, maka tentu Allah tidak akan
menciptakan kita dalam beragam etnis dan budaya yang berbeda. Adanya
persaingan justru harus bisa memacu umar Islam untuk menjadi umat yang
terbaik (&hairu ummas). Jadikanlah sebagai partner untuk memicu kita agar
menjadi manusia-manusia yang kreatif dan terus berinovasi untuk menghasil-
kan produk-produk baru.”
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Bagi seorang muslim, bisnis yang dilakukan adalah dalam rangka mem-
peroleh dan mengembangkan kepemilikan harta. Seorang muslim akan me-
mandang berbisnis sebagai pelaksanaan perintzh Allah untuk bertebaran di
muka bumi dalam mencari karunia-Nya. Baginya, yang disebut persaingan
adalah berebut menjadi yang tetbaik. Terbaik di hadapan Allah yang dicapai
dengan cata bekerja keras dan penuh tawakal. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya: "Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selaly menjag-
anya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya
asas perintah Allab. Sesunggubmya Allab tidak mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mercka mengubab keadaan diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburskan terhadap
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia” (QS. 13: 11).

Persaingan terjadi karena satu atau lebih pesaing merasakan adanya
tekanan atau melihat peluang untuk memperbaiki posisi. Persaingan yang
tajam merupakan akibat dari sejumlah faktor-faktor struktural yang saling
berinteraksi Dengan banyaknya pesaing yang bermunculan dalam dunia bisnis,
membuat setiap perusahaan mengatur strategi yang tepat guna memenangkan
persaingan. Mulai dengan meningkatkan kualitas produk, memperbaiki mutu
layanan dan sebagainya.

Namun tidak jarang juga, strategi yang digunakan menyebabkan kerugian
bagi pesaing atau pun para pelanggannya dengan berbuat curang atau tidak
adil. Hal tersebut tentu bertentangan dengan ajaran Islam yang menyerukan
kepada umatnya untuk selalu berbuat adil dan lebih mendekatkan diri kepada
Allah SWT,? sebagain}‘ana firman-Nya :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jad; orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap se-
suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku
adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwa-
lah kepada Allah, Sesunggubnya Allah Maha mengetabui apa yang
kamyu kerjakan.

Islam mengkombinasikan nilai-nilai spiritual dan material dalam kesatuan

yang seimbang dengan tujuan menjadikan manusia hidup bahagia di dunia
dan akhirat. Tetapi, kemudian konsep materialistik yang berkembang di zaman
modern seperti sekarang ini schingga menyeret manusia pada keadaan di mana
nilai-nilai spiritual terpinggirkan. Hal ini terutama terjadi di kalangan pebisnis,
yang mengharapkan keuntungan material sebanyak mungkin.

Persaingan bisnis dalam Islam memiliki beberapa prinsip dasar yang ridak

boleh dilanggar, karena jika prinsip-prinsip ini dilanggar maka akan ada pihak
yang dirugikan. Diantara prinsip-prinsip tersebut adalah:

1.
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Tidak melakukan tipu daya kepada orang lain baik dalam bentuk harga
maupun dalam bentuk barang dan jasa, sebagaimana yang telah diuraikan
dalam hadis di atas.

Tidak melakukan praktek dumping. Menurut Kamus Lengkap
Perdagangan Internasional dumping adalah penjualan suatu komoditi di
suatu pasar luar negeri pada tingkat harga yang lebih rendah dari nilai
yang wajar, biasanya dianggap sebagai tingkat harga yang lebih ren-
dah daripada tingkat harga di pasar domestiknya atau di negara ketiga.
Sementara itu menurut Kamus Ekonomi (Inggris-Indonesia) dumping
adalah suatu bentuk diskriminasi harga, di mana misalnya seorang pro-
dusen menjual pada dua pasar yang berbeda atau dengan harga-harga
yang berbeda, karena adanya penghalang tertentu antara pasar-pasar
tersebut dan terdapat elastisitas permintaan yang berbeda antara kedua
pasar tersebut .Praktek dumping merupakan prakek dagang yang tidak
fair, karena bagi negara pengimpor, praktek dumping akan menimbul-

 kan kerugian bagi dunia usaha atau industri barang sejenis dalam negeri,

dengan terjadinya banjir barang-barang dari pengekspor yang harganya
jauh lebih murah daripada barang dalam negeri akan mengakibatkan
barang scjenis kalah bersaing, sehingga pada akhirnya akan mematikan
pasar barang. Membanjirnya produk-produk impor di negara kita ini,
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baik itu produk makanan ataupun tekstil yang harganya jauh lebih murah
dari produk sejenis buatan lokal, kemungkinan besar itu juga merupakan
salah satu cara pengusaha negara lain untuk memenangkan persaingan
dan mematikan pengusaha lokal dengan praktek dumping ini. Dalam
program SIGI tanggal 19 oktober 2008 yang ditayangkan oleh stasiun
TV SCTV jam 13.00-13.30, membahas tentang keterpurukan industri
tekstil Indonesia. Keterpurukan ini diakibatkan oleh membanjirnya tek-
stil buatan Cina di tanah air (baik dengan cara resmi atau selundupan)
mengakibatkan para pengusaha tekstil lokal yang kebanyakan berpusat di
Bandung tidak bisa bersaing dengan produk Cina, yang memiliki kualitas
tinggi dengan harga yang relatif lebih terjangkau. Selain disebakan oleh
mesin tekstil yang dimiliki kebanyakan pengusaha lokal sudah berusia
20 tahun ke atas, juga disebabkan oleh praktek dumping yang dilakukan
oleh pengusaha Cina. Dalam pengoperasian mesin produksi yang dimiliki
oleh pengusaha lokal, membutuhkan daya listrik yang tingg dan tenaga
kerja yang banyak. Untuk itu, maka pengusaha lokal harus mengeluarkan
biaya yang cukup besar setiap kali berproduksi, sehingga untuk menutup
biaya produksi yang besar adalah dengan cara menaikkan harga jual hasil
produksi mereka. Yang terjadi kemudian adalah barang hasil produksi
mereka tidak laku di pasaran disebabkan harga jual yang tinggi dan tidak
mampu bersaing dengan produk buatan cina, sehingga para pengusaha
tekstil Indonesia banyak yang mengalami kebangkrutan, dan mesin-mesin
yang tidak beroprasi lagi banyak yang dijual kiloan ke pedagang besi tua
untuk menutup sebagian kecil dari kerugianyangmerekaalami.

Tidak melakukan praktek Countervailing. Menurut Adiwarman dalam
bukunya “Ekonomi Islam ; Suatu Kajian Kontemporer”, prakeek counter-
vailing diartikan sebagai pemberian berbagai macam subsidi dan fasilitas
yang dilakukan oleh suatu negara kepada produsun di negaranya agar
mampu menjual hasil produksinya dengan harga yang jauh lebih murah
dibandingkan dengan harga di pasar internasional. Prakeek Countervailing
ini seringkali ditemukan di negara maju atau industri. Negara memberi-
kan berbagai macam subsidi dan fasilitas, terutama kepada produsen
pertanian dan peternakan. Sehingga, dengan berbagai macam subsidi
dan fasilitas yang diterima, si produsen mampu menghasilkan produksi
dengan skala yang sangat besar. Kelebihan dari hasil produksi yang di-
hasilkan, ketika kebutuhan di negaranya telah terpenuhi, kemudian dijual
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di pasar internasional dengan harga yang sangat murah yakni di bawah
harga standar internasional. Di sisi lain, negara yang menjadi tujuan
ekspor barang tersebut (negara berkembang), tidak mampu bersaing un-
tuk menjual komoditas yang sama. Hal ini disebabkan karena, pemerintah
di negaranya tidak mampu memberikan subsidi dan fasilitas bagi mereka.
Sehingga tidaklah mengherankan jika suatu negara yang dikategorikan
sebagai negara agraris yang penduduknya mayoritas bekerja di sektor
pertanian harus mengimpor beras dari negara lain.

Tidak meakukan Praktek Predatory Pricing. Praktek ini bisa diartikan
sebagai penetapan harga yang murah untuk mematikan pesaing, Pada saat
para pesaingnya telah gulung tikar, maka pengusaha yang menggunakan
prakeek predatory pricing akan menaikkan harga barangnya kembali ke posisi
harga yang normal. Predatory pricing tetjadi apabila suatu perusahaan secara
temporer mengenakan harga rendah sebagai upaya untuk membendung
masuknya pesaing ke suatu pasar, mengenyahkan pesaing yang telah ada di
dalam suatu pasar, atau mendikte pesaing di suatu pasar tertentu. Praktek
predatory prising setingkali dilakukan oleh pengusaha yang memiliki modal
yang lebih besar untuk mematikan usaha pengusaha lain yang memiliki
modal di bawahnya. Contoh kecil prakrek seperti ini sangat jelas sekali
terlihat pada persaingan antar supermarket dengan ruko ataupun kios yang
menjual komoditas yang sama. Selisih harga barang antara di supermarket
dengan harga barang di ruko ataupun di kios memang tidak terlalu signifi-
kan. Akan tetapi, untuk memenangkan persaingan, para pengelola super-
market seringkali menurunkan harga barang mereka, memberikan diskon,
memberikan berbagai macam bentuk undian berhadiah yang kiranya tidak
bisa diberikan oleh pedagang ruko maupun pedagang kios.

Tidak melakukan Prakeek Kolusif. Praktek kolusif ialah perilaku beberapa
perusahaan untuk mengatur harga secara bersama-sama atau membagi-bagi
pasar sedemikian rupa sehingga memaksimumkan keuntungan masing-
masing perusahaan. Perilaku kolusi dapat dilakukan dengan tersembunyi
(racit collusion) araupun terbuka (explicit collusion). Contoh perilaku kolusi
terbuka adalah pembentukan kartel oleh perusahaan-perusahaan. Prakeek
kolusif ini seringkali dilakukan oleh para pengelola supermarket (misalnya:
Daimond, Carrefur, Alfa Mart ). Prakeek kolusif yang mereka lakukan bisa
berupa pemberian diskon terhadap suatu produk secara bergantian atau-
pun tidak akan memberi diskon terhadap suatu prodak jika ditempat lain
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sedang memberikan diskon terhadap prodak yang sama. Misalnya: jika
di supermarket Carrefur sedang memberikan diskon terhadap pembelian
produk susu, maka kemungkinan besar di Alfa Mart produk yang di dis-
kon adalah selain produk susu tersebut, begitu juga sebaliknya. Jadi, bisa
dipastikan bahwa kita tidak akan pernah menemukan pemberian diskon
terhadap produk yang sama, pada waktu yang sama diantara supermarket
Carrefur, Alfa Mart, maupun Daimond.

6. Tidak melakukan prakiek monopoli. Praktek monopoli terjadi ketika si
pengusaha menjadi penjual tunggal atas suatu produk barang dalam suatu
perdagangan. Hal ini mengakibatkan si pengusaha bisa melakukan pema-
tokan harga suatu barang semaunya. Praktek monopoli baru bisa terjadi
jika mendapatkan restu dari pemerintah. Bahan Bakar Minyak, Listrik
merupakan usaha yang dimonopoli oleh BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) Pertamina dan PLN (Perusahaan Listrik Negara). Sehingga tidak-
lah mengherankan jika penaikkan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) dan
Tarif Dasar Listrik tidak tetlalu memperhatikan mekanisme pasar. Hal
ini disebakan karena ketiadaan rival dalam sektor yang sama. Andaikata
Peramina dan PLN memiliki rival dalam sektor yang sama, kemungkin-
an besar ceritanya akan berbeda. Dan tidak menutup kemungkinan,

persaingan yang mucul seperti persaingan dalam sekror telekomunikasi.
7.  Tidak melakukan praktek monopsoni. Tidaklah jauh berbeda dengan
prakeek monopoli, praktek monopsoni terjadi ketika dalam suatu perda-
gangan hanya terdapat pembeli tunggal. Hal ini lantas mengakibatkan
pada penetapan harga terhadap produk yang mau di jual oleh pihak
lain didasarkan atas kemauannya sendiri. Praktek monopsoni, di Nusa
Tenggara Barat, khususnya di pulau Lombok, terlihat sekali dalam prakeek
jual-beli tembakau. Para pemilik gudang tembakau (perusahaan Djarum),
kerap kali memberikan harga atas penjualan tembakau para petani di
bawah harga pasar yang berlaku. Para petani di sana hanya bisa menerima
dengan pasrah saja. Hal ini disebabkan karena kebutuhan mereka akan
uang untuk menutup biaya produksi yang telah dilakukan. Sehingga
mereka tidak bisa berbuat banyak atas penetapan harga yang diberikan.?
Unsur dasar persaingan usaha dalam ajaran Islam dalam semua hubung-
an, kepercayaan adalah unsur dasar. Kepercayaan diciptakan dari kejujuran.
Kejujuran adalah satu kualitas yang paling sulit dari karakter untuk dicapai
didalam bisnis, keluarga, atau dimanapun gelanggang tempat orang-orang
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berminat untuk melakukan persaingan dengan pihak-pihak lain. Selagi kita
muda kita diajarkan, di dalam tiap-tiap kasus ada kebajikan atau hikmah yang
terbaik. Kebanyakan dari kita didalam bisnis mempunyai satu misi yang terkait
dengan rencana-rencana. Kita mengarahkan energi dan sumber daya kita ke
arah tujuan keberhasilan misi kita yang kita kembangkan sepanjang perjanjian-
perjanjian. Para pemberi kerja tergantung pada karyawan, para pelanggan ter-
gantung pada para penyalur, bank-bank tergantung pada peminjam dan pada
setiap pelaku atau para pihak sekarang tergantung pada para pihak terdahulu
dan ini akan berlangsung secara terus menerus. Oleh karena itu kita me-
nemukan bahwa bisnis yang berhasil dalam masa yang panjang akan cenderung
untuk membangun semua hubungan atas mutu, kejujuran dan kepercayaan.

Dan inilah yang menjadi salah satu kunci sukses Rasulullah dalam ber-
bisnis. Dalam dunia bisnis kepercayaan sangat penting artinya. Tanpa didasari
atas rasa saling percaya, maka transaksi bisnis tidak akan bisa terlaksana. Akan
tetapi, dalam dunia bisnis juga kita dilarang untuk terlalu cepar percaya pada
orang lain, karena hal ini rawan terhadap penipuan. Maka, kita dianjurkan
untuk melihat track record lawan binis kita sebelumnya. Dalam ajaran Islam,
setiap muslim yang ingin berbisnis maka dianjurkan untuk selalu : melakukan
persaingan yang sehat, jujur, terbuka dan adil. Dan uraiannya adalah sebagai
berikut:

1. Melakukan persaingan yang schat, baik itu dalam bentuk tidak diperbo-
lehkan menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, tidak di-
perbolehkan membeli barang pedagang yang dari kampung yang belum

. tahu harga pasar, Tidak diperbolehkan pura-pura menawar barang dengan
harga tinggi untuk mengelabui pembeli yang lain. Hal ini berpedoman
pada firman Allah dalam Q.S. Al- Baqarah : 188, yang berbunyi:

PRI

LY S ’a . ¢ . Ba Lo .. . et L.
il 53 Gl e 151,835 cdly o &Il
- ‘o ” £ * oo -

(B2 0sa5 5515 Syl W0

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui.
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Selain itu juga, berbeda dengan sistem kapitalisme dan komunisme
yang melarang terjadinya monopoli ataupun monopsoni, di dalam ajaran
Islam siapapun boleh berbisnis tanpa peduli apakah dia satu-satunya pen-
jual atau pembeli, asalkan dia tidak melakukan ihtikar, yaitu mengambil
keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara menjual lebih sedikit
barang untuk harga yang lebih tinggi atau dalam istilah ekonominya
monopoly’s rent.

2. Kejujuran, yaitu seorang pengusaha senantiasa terbuka dan transparan
dalam jual belinya. Ketika kita memiliki sifat jujur, maka orang lain akan
menaruh kepercayaan pada kita dan dia tidak perlu terlalu khawatir ber-
bisnis dengan kita. Banyak sekali orang yang berhasil dalam dunia bisnis
karena sifat jujur yang mereka miliki. Hal ini berpedoman pada Q.S.
Al-Ahzab : 70, yang berbunyi:

L F 2 Lgde Szae 3. . .“ -
0 ot 51455 8710

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar”.

Selain ayat di atas, dalam surat al-An’am ayat 152 juga menekankan
pentingnya kejujuran dalam berusaha. Ayat tersebut berbunyi:

oo 'J.’,‘B PEN I I . e f G & ., e g~
Faail ihyly A3 AL G So G U Y s JU igsa Y3
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Artinya: Dan janganlah kamu dekati barta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sem-
purnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesang-
gupannya. dan apabila kamyu berkata, Maka hendaklah kamu
berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu) [519), dan
penubilab janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingas.

Di samping itu ada juga beberapa hadis yang memberikan petunjuk
bahwa kejujuran dalam berusaha sangatlah penting. Di antaranya yaitu:
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Artinya: Dari Ibn Manshur ra berkata: wajib bagi kalian berlaku benar
(jujur) karena sesunggubnya kebenaran itu selalu bersama-sama
dengan kebajikan dan kebajikan itu bisa menunjukkan ke surga.
Dan takutlah kalian dari dusta karena sesunggubnya dusta itu

selalu bersama-sama dengan kejahatan dan kejabatan itu akan
menunjukkan ke neraka. (HR. Bukhari).

Hadis di atas sejalan dengan hadis yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah yang berbunyi:

St 1312538 L &1z o DY gy JB 2B w5 M) 5,508 T o
"o e e BV By il oy 31 5,0

Artinya: Dari Abi Hurairah ra. berkata: bersabda Rasulullah SAW: tanda-
tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu apabila ia berkata maka

ia berdusta dan apabila ia berjanji maka ia mengingkrinya dan

apabila ia dipercaya maka ia berkhianat. (HR. Muttafaq “Alaih)

3. Keterbukaan. Pada zaman sekarang ini, ketika manusia yang satu dengan
manusia yang lain sulit sekali saling percaya, apalagi dalam masalah yang
berkaitan dengan keuangan, maka setiap usaha yang ingin menjalin
kerjasama ditintut untuk terbuka. Terbuka dalam arti bahwa memiliki
laporan keuangan yang jelas atas usaha yang dimiliki dimana laporan
keuangan tersebut bisa diaudit oleh pihak-pihak terkait. Dan sifat terbuka
inilah yang merupakan salah satu kunci sukses keberhasilan Rasulullah
dalam berbisnis menjual barang-barang dagangan khodijah.

4.  Keadilan. Salah satu bentuk sederhana dalam berbisnis yang berkaitan
dengan keadilan adalah tidak menambah atau mengurangi berat tim-
bangan dalam jual-beli.* Hal ini berpedoman pada Q.S. Al-Isra : 35,

yang berbunyi:
o) Na__,l.::,;; I3 55 G f““*‘“ lazall, |,,J,rsta| J&iti 5
Artinya: “Dan sempumalzanlab takaran ketika kamu menakar dan tim-
banglah dengan neraca yang benar.
Selain hal-hal yang sudah dijelaskan di atas, Ibnu Taimiyah juga menge-
mukakan tentang konsep harga yang adil dalam artian bahwa pemerintah berhak
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untuk melakukan interensi terhadap kestabilan harga di pasar. Menurutnya,
jika penjual melakukan penimbunan barang dan menjual pada harga yang lebih
tinggi dibandingkan dengan harga normal sedang masyarakat membutuhkan
barang tersebut maka pemerintah dapat mengharruskan penjual untuk men-
jual barang pada tingkat harga ekuivalen’

Sebaliknya Ibnu Khaldun menjelaskan lebih rinci tentang persaingan
harga pasar. Menurutnya, keuntungan yang wajar akan mendorong tumbuh-
nya perdagangan, sedangkan keuntungan yang sangat rendah akan membuat
lesu perdagangan karena pedagang kehilangan motivasi dan sebaliknya jika
pedagang mengambil keuntungan yang sangat tinggi, maka perdagangan juga
akan menjdi lesu karena lemahnya daya beli masyarakat terhadap barang yang
ditawarkan.'®

Pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh ahli ekonomi Islam di atas
mengindikasikan bahwa untuk mewujudkan suatu keadilan dalam berekonomi
sudah barang tentu tidak akan bisa terwujud tanpa adanya campur tangn pe-
merintah di dalamnya. Hal ini disebabkan karena paengaplikasian keadilan di
tengah-tengah masyarakat membutuhkan suatu regulasi yang baik dari pihak
pemerintah , sehingga keadilan dan kesejahteraan yang meraca bagi seluruh
lapisan masyarakat bisa diwujudkan. Artinya perumusan konsep keadilan
hendaklah mempertimbangkan kemaslahatan semua kalangan dan tidak hanya
menguntungkan beberapa pihak saja sementara pihak-pihak yang ain banyak
yang dirugikan. Aturan —aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah diharapkan
mampu mendorong terwujudnya keadilan yang merata. Pelaranga praktek-
praktek ckonomi yang merugikan masyarakat luas harus ditegakkan dan
pemberian sangsi yang setimpal perlu dilakukan bagi pelaku-pelaku ekonomi
yang menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. Seperti
prakeek ihtikar (penimbunan barang) yang banyak dilakukan oleh pedagang
karena mengnginkan keuntungan yang besar sementara konsumen dirugikan.

Di samping itu pemerintah juga dituntut untuk menjamin ketersediaan
kebutuhan masyarakat pada tingkat harga yang terjangkau. Ini berarti bahwa
setiap anggota masyarakat diberi kesempatan untuk menikmati barang dan
jasa dengan harga yang sesuai dengan daya beli mereka.

Peranan pemerintah dalam kehidupam ekonomi masyarakat sangatlah
penting karena manusia merupakan makhluk sosial yang hidup berkelompok.
Artinya setiap manusia tidak dapat hidup sendiri dan mencukupi kebutuhannya
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sendiri tanpa ada andil orang lain. manusia perlu bersosialisasi dan bekerja
sama dengan manusia yang lain. Oleh karena itu pemerintah mengontrol
setiap prilaku yang membahayakan bagi pembangunan sosioekonomi seperti
ketidakjujuran, kecurangan dan penipuan. Di samping itu pemerintah juga
menjalankan fungsinya dalam membantu masyarakat untuk menjalankan usaha
secara lebih efisien dan mencegah mereka dari melakukan hal-hal yang akan
membawa kepada kerugian dan ketidakadilan."

Prilaku-prilaku yang tidak terpuji dan merugikan pihak lain sangat di-
larang dalam Islam. Pada masa Rasulullah SAW, beliau pernah menemukan
tindakan curang yag dilakukan oleh pedagang dalam menjual barang dagangan-

" nya. Pada wakeu itu Rasulullah SAW memeriksa pedagang-pedagang yang ada
di pasar dan beliau menemukan seorang pedagang yang meletakkan akanan
yang basah di bawah makanan yang kering, sehingga tidak terlihat oleh pembeli,
Dan Rasulullah melarang hal tersebut karena yang demikian itu merupakan
suatu tindakan penipuan. Begitu juga yang terjadi pada masa Umar ra, beliau
melihat seorang pedagang yang mencampur susu dengan air kemudian men-
jualnya, maka Umar ra menumpahkan campuran susu dengan air tersebut,
karena hal tersebut dilarang dalam Islam. Kemudian hal serupa juga terjadi
pada masa Ali bin Abi Thalib yang melarang pedagang ikan unwk menjual
ikan yang sudah mati di dalam air dan mengambang di permukaan air.?

Dengan demikian dapat dilihat bahwa Islam sangat menghormati hak-
hak individu dalam berekonomi dan tidak membolehkan adanya pelanggaran
hak-hal tersebut. Dalam persainga bisnis, Islam juga melarang adnay praktek-
praktek persaingan yang hanya mengetamakan keuntungan semata tanpa me-
mikirkan mudharat yang akam menimpa orang lain.

PENUTUP

Demikianlah beberapa konsep persaingan usaha yang diatur dalam
gjaran Islam baik yang diisyaratkan dalam beberapa ayat al-Qur'an maupun
yang dijelaskan oleh hadis-hadis Nabi SAW. Sebagai umat Islam sudah
selayaknyalah untuk berpedoman kepada aturan-aturan tersebut dan tidak
menynmpang darinya. Karena, persaingan yang sehat akan mendatangka rezeki
yang diberkahi oleh Allah SWT dan mendapat ridho-Nya. Sebaliknya meng-
halalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan dengan cara menipu,
berbuat curang, merugkan orang lain, menzalimi dan lain-lain, maka akan
mendatangkan murka Allah SWT, karena setiap perbuatan yang merugikan
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dan mendatangkan mdharat bagi orang banyak sama saja dengan mclmggar
hak-hak Allah SWT, sebab dimana ada hak orang banyak disitulah hak Alah
SWT. Wallahu a'lam bishshawab
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